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This research aims to determine the level of readiness of a school in implement 
Computer-based National Examination. This research  is locating in SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang. This research is qualitative research with descriptive approach. 
Data collection techniques are carried out by doing the interview, observation and 
documentation. The validity of the data was triangulated by techniques and sources. 
Analysis data techniques includes data collecting, reduction, data presentation, 
conclusions. The results of the research show 1) The readiness regarding facilities 
and infrastucture is good, seen from the facilities and the equipments such as 
network specification, computer server specification and participants computer 
specification, adequate room specifications then server and network has been tested 
3 times as the beginning step to preparation. 2) the students’ confidence and 
optimistic to Computer-based National Examination because in SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang has done various ways in learning involve computer media and 
the simulation also must carry out. 3) to improve the learners’s motivation, The 
teachers give learning by computer media implementation. 
 




Penyelenggaraan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) pertama kali 
dilaksanakan pada tahun 2014 secara online 
dan terbatas di SMP Indonesia Singapura 
dan SMP Indonesia Kuala Lumpur (SIKL). 
Hasil penyelenggaraan UNBK pada kedua 
sekolah tersebut cukup menggembirakan 
dan semakin mendorong untuk 
meningkatkan literasi siswa terhadap 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK). Selanjutnya secara bertahap pada 
tahun 2015 dilaksanakan rintisan UNBK 
dengan mengikutsertakan sebanyak 556 
sekolah yang terdiri dari 42 SMP/MTs, 135 
SMA/MA, dan 379 SMK di 29 Provinsi 
dan Luar Negeri. Secara konseptual UNBK 
ini tidak menggunakan metode online 
secara mutlak yang memerlukan koneksi 
jaringan internet yang luas. 
Penyelenggaraan UNBK saat ini 
menggunakan sistem semi-online yaitu soal 
dikirim dari server pusat secara online 
melalui jaringan (sinkronisasi) ke server 
lokal (sekolah), kemudian ujian siswa 
dilayani oleh server lokal (sekolah) secara 
offline. Selanjutnya hasil ujian dikirim 
kembali dari server lokal (sekolah) ke 
server pusat secara online (upload). 
       Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) 2018 tidak sepenuhnya 
dilakukan secara online. Tapi alur 
pelaksanaan UNBK 2018 dilakukan dengan 
cara soal dikirim dari server pusat secara 
online melalui jaringan sinkronisasi ke 
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server lokal di sekolah, kemudian ujian 
siswa dilayani oleh server lokal secara 
offline. Setelah ujian dilaksanakan hasilnya 
kembali dikirim melalui server lokal ke 
server pusat secara online dengan cara di 
upload. 
Yang menjadi kendala saat ini adalah 
ketersediaan perangkat komputer. Meski 
banyak sekolah yang mengaku siap, namun 
kondisinya belum sepenuhnya. Masih 
banyak sekolah yang tidak mempunyai 
cukup perangkat komputer. Namun, pada 
dasarnya UNBK 2018 sama dengan tahun-
tahun sebelumnya. Melalui UNBK, siswa 
tak lagi mengerjakan soal secara 
konvensional dengan menggunakan kertas 
dan pensil. Melainkan siswa akan langsung 
membaca soal dan mengisinya sekaligus 
melalui komputer dengan memanfaatkan 
koneksi jaringan internet yang saling 
terhubung dengan server pusat.  
Untuk itu, dalam  pelaksanaanya 
UNBK tidak dilakukan oleh semua sekolah. 
Melainkan hanya sekolah-sekolah tertentu 
saja. Sebab berkaitan dengan ketersediaan 
sarana prasarana pendukung pelaksanaan 
UNBK. Kendati demikian, diharapkan 
seiring berjalannya waktu, semakin banyak 
sekolah yang melaksanakan program 
UNBK ini. 
Maka dari itu, sekolah yang akan 
melaksanakan UNBK perlu mengetahui 
secara detail persiapan teknis apa saja yang 
diperlukan. Semua persiapan tersebut 
alangkah baiknya dilengkapi sejak sekarang 
agar ketika tiba waktu UNBK terkait siap 
sepenuhnya. Adapun kreteria persyaratan 
sarana dan prasarana berdasarkan peraturan 
BSNP 0031/BSNP/III/2015 tentang 
Prosedur Operasional Standar 
Penyelenggaraan Ujian Nasional Tahun 
Pelajaran 2014/2015 persyaratan sarana dan 
prasarana Ujian Nasional Berbasis 
Komputer sebagai berikut: Komputer 
Personal (PC) atau leptop sebagai client 
dengan rasio jumlah client di banding 
jumlah peserta UN minimal 1:3 serta client 
cadangan minimal 10%.  Server yang 
memadai dilengkapi dengan UPS. 
(1).Jaringan lokal (LAN) dengan media 
kabel, (2) Koneksi internet deng an 
kecepatan yang memadai. (3) Asupan listrik 
yang memadai (diutamakan memiliki 
gengset dengan kapasitas yang memadai), 
(4) Ruangan ujian yang memadai. Atau 
secara spesifik dijelaskan dalam manual 
UNBK (2015) dari Puspendik sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan UNBK ialah 
sebagai berikut: (1) Satu server lokal, yang 
akan diakses oleh maksimal 40 komputer 
peserta, (2) Meja komputer memiliki 
panjang minimal 1 M, (3) Jumlah komputer 
peserta tergantung jumlah server lokal, (4) 
Khusus untuk Basis Komputer model 
online, jumlah komputer peserta maksimal 
20 karena setiap sesi pelaksanaan tes, server 
pusat hanya dapat diakses untuk 20 
komputer, (5) Spesifikasi hardeware server 
lokal yang harus disediakan untuk UNBK 
adalah sebagai berikut: (1) OS : 64 bit 
dengan Windows 7/Windows server 8/ 
Linux. (2) Prosesor : Xeon atau i5 64 bit. 
(3) RAM : minimal 8 GB, (4) Networking : 
LAN card 2 buah. (5) Jenis : 
PC/Tower/Desktop dan bukan laptop, (6) 
Port :80 bisa diakses, 7) Cadangan : 
Minimal 1 server (spek setara), (2) 
Spesifikasi hardware komputer peserta 
yang harus disediakan untuk UNBK adalah 
sebagai berikut: (1) OS : Windows XP 
terinstall. NET Framework 3,5, (2) 
Processor : Pentium 4, (3) RAM : minimal 
512 MB, (4) Networking : LAN wire, (5) 
Jenis :PC/ Tower/ Desktop/ Leptop, (6) 
Browser : Chrome atau Mozila Firefox dan 
tercopy XAMBRO (Aplikasi Browser 
Puspendik cadangan : minimal 10%, (3) 
Spesifikasi hardware jaringan yang harus 
disediakan untuk UNBK adalah sebagai 
berikut: (1)Kabel : minimal CAT5E 
10/100/1000, (2) Switch : Setiap server 
dengan jumlah port minimal 24 port , (3) 
Bandwith : 1 Mbps  dedicated, (4) IP : 
disebut statik (Penentuan IP oleh bidang 
pelaksanaan pusat), (5) Cadangan : 1 Unit, 
(6) Spesifikasi hardeware perangkat 
pendukung yang harus disediakan untuk 
UNBK berdasarkan penjelasan diatas 
bahwa pihak sekolah harus memenuhi 
persyaratan sarana dan prasarana pelaksana 
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UNBK seperti yang disebutkan diatas. Pada 
proses pemenuhannya pihak sekolah 
penyelenggara dapat melakukan pengadaan 
atau pemanfaatan  sarana dan prasarana 
yang sudah ada disekolah. 
Pada kenya taannya sampai sekarang 
ini masih banyak terjadi ketidaksiapan 
pihak sekolah dalam menyiapkan ujian 
nasional berbasis komputer, dikarenakan 
hasih banyak faktor-faktor yang 
menghambat terlaksananya ujian nasional 
berbasis komputer ini, disebabnkan sarana 
dan prasarana yang kurang memadai dan 
kesiapan siswa untuk melaksanakan ujian 
nasional berbasis komputer ini. Di SMA 01 
Sungai Ambawang sendiri baru tahun 2018 
ini melaksanakan ujian nasional berbasis 
komputer yang mana diakui oleh pihak 
sekolah sendiri bahwa dalam 
pelaksanannya masih terdapat banyak 
kekurangan-kekurangan dalam 
pelaksanannya. Berdasarkan identifikasi 
diatas, tertarik kiranya mengadakan 
penelitian dengan judul: Analisis Kesiapan 
Sekolah Menghadapi Pelaksanaan UNBK 
Di SMAN 1 Sungai Ambawang.  
 
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini pendekatan yang 
dilaksanakan adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2017: 15) menyatakan 
bahwa: Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan dengan 
tianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.  
Pedekatan ini digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu 
data yang mengandung makna. Makna 
adalah data yang sebenarnya, data yang 
pasti yang merupakan suatu nilai dibalik 
data yang tampak. Oleh karena itu didalam 
penelitian kualitatif tidak menekankan pada 
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada 
makna. pedoman yang digunakan adalah 
wawancara dan observasi serta 
dokumentasi hasil penelitiannya 
menekankan pada makna untuk mengetahui 
kesiapan sekolah menghadapi pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer (UNBK). 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Moleong 
(2017:11) bahwa, “Deskriptif adalah data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka”. Menurut 
Arikunto (2014:3) mengatakan, “Deskriptif 
merupakan penelitian yang benar-benar 
hanya memaparkan apa yang terdapat atau 
terjadi di lapangan”. Menurut Ali 
(2013:131) menyatakan bahwa: Metode 
penelitian deskriptif digunakan untuk 
berupaya memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang sedang dihadapi pada 
situasi sekarang. Dilakukan dengan 
menempuh langkah-langkah pengumpulan, 
klasifikasi, dan analisi dan pengolahan data, 
membuat kesimpulan dan laporan; dengan 
tujuan utama untuk membuat gambaran 
tentang suatu keadaan secara objektif dalam 
suatu deskripsi situasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian 
yang berisi kutipan-kutipan, 
menggambarkan dan mengungkapkan  
berdasarkan fakta-fakta yang ada pada 
tempat penelitian yang bentuknya berupa 
kata-kata dan gambar serta menyajikan apa 
adanya tentang Kesiapan Sekolah 
menghadapi Pelaksanaan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. 
Teknik pengumpulan data  merupakan 
langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dalam 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Menurut Nawawi (2015:100) terdapat enam 
teknik penelitian untuk mengumpulkan 
data, yaitu: (1) Teknik Observasi Langsung, 
(2) Observasi Tidak Langsung, (3) Teknik 
Komunikasi Langsung, (4) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung, (5) Teknik 
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Pengukuran, (6) Teknik Studi Dokumenter/ 
Bibliographis. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka 
peneliti  menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: (1) Teknik observasi 
Langsung Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada objek penelitian 
yang pelaksanannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian yang berkaitan 
dengan kesiapan sekolah dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer (UNBK) dengan 
menggunakan alat berupa lembar observasi 
atau data ceklis. (2) Teknik Komunikasi 
Langsung Teknik ini adalah cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan 
seorang peneliti mengadakan kontak 
langsung secara lisan atau tatap muka (face 
to face) dengan sumber data, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi sengaja dibuat untuk keperluan 
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
mewawancarai sumber-sumber data dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan kesiapan sekolah dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer (UNBK), dengan 
menggunakan lembar pedoman wawancara. 
(3) Teknik Studi Dokumenter/ 
Bibliographis Teknik ini adalah cara 
pengumpulan data yang digunakan dengan 
kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan 
tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
Adapun alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Pedoman Wawancara. Riduwan (2014:102) 
menyatakan, “Pedoman wawancara berisi 
tentang uraian penelitian yang biasanya 
dituangkan dalam bentuk daftar pertanyaan 
agar proses wawancara dapat berjalan 
dengan baik”. Supaya hasil wawancara 
terekam dengan baik, maka dalam 
penelitian ini didukung dengan beberapa 
dokumen. (2) Catatan Data Lapangan. 
Menurut Emzir (2012:66) catatan lapangan 
adalah uraian tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 
peneliti selama pengumpulan dan refleksi 
data dalam sebuah studi kualitatif. Menurut 
Idrus (2009:62) catatan lapangan 
merupakan catatan yang ditulis secara rinci, 
cermat, luas, dan mendalam yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh peneliti tentang aktor, 
aktivitas, ataupun tempat berlangsungnya 
kegiatan tersebut. Dengan digunakannya 
catatan data lapangan ini untuk membantu 
peneliti mengingat hasil penelitian dan 
ketika melakukan pendataan ulang. 
Dengan Analisis Data yaitu: (1) 
Reduksi Data. Sugiyono (2015:92) 
menyatakan bahwa, “Reduksi data 
merupakan proses berpikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan, keluasan, dan 
kedalaman wawasan yang tinggi ”. Reduksi 
data adalah analisis data yang dilakukan 
dengan memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dalam hal ini 
peneliti memilih data yang dibutuhkan 
dalam penelitian analisis kesiapan sekolah 
dalam pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer (UNBK) di SMA 1 Sungai 
Ambawang. (2) Penyajian Data. Menurut 
Sugiono (2015:95) dalam penelitian 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singat, bagan, 
hubungan antara kategori dan sejenisnya. 
Batasan yang diberikan dalam 
penyajian data adalah sekumpulan 
informasi yang tersusun dan memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dalam 
penelitian ini, penyajian data diwujudkan 
dalam bentuk uraian teks naratif dan foto 
atau gambaran sejenisnya. (3) Penarikan 
Kesimpulan dan Verifikasi Penarikan 
kesimpulan adalah melakukan verifikasi dat 
secara terus menerus sepanjang proses 
penelitian berlangsung. Selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menyimpulkan atau menganalisis dari data 
yang telah ada. 
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Pengujian Keabsahan Data, Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
cara pengujian keabsahan data yaitu dengan 
trianggulasi waktu dan member chek. (1) 
Triangulasi Menurut Sugiyono (2015:125), 
“Triangulasi diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian, terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu”. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber yaitu kepala sekolah,  
guru bidang studi matematika, guru bidang 
studi bahasa indonesia, guru bidang studi 
ipa, suru bidang studi ips, guru bidang studi 
bahasa inggris dan siswa/siswi  SMA 1 
Sungai Ambawang. (2) Member Check, 
Menurut Sugiyono (2015:129) 
mengungkapkan, “Member chek adalah 
proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data atau 
informan”. Tujuannya member chek adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh data 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan 
oleh pemberi data. Jadi tujuan member chek 
adalah agar informasi yang diperoleh dan 
akan digunakan dalam penulisan laporan 
sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 
data atau informan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian adalah salah satu 
kegiatan dalam pembuatan laporan 
penelitian yang telah dilakukan agar dapat 
dengan mudah memahami dan 
menganalisis sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan dengan menganalisis kesiapan 
sekolah Berdasarkan penelitian yang 
berfokus pada kesiapan saranaprasarana, 
kesiapan siswa dan kesiapan guru SMA  
Negeri 1 Sungai Ambawang. Data yang 
diperoleh dari alat pengumpulan data yaitu 
berupa wawancara dan observasi. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam 
proses analisis data yaitu menyajikan dan 
memaparkan data hasil penelitian yang 
kemudian dianalisis. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 
bidang studi bahasa indonesia, bahasa 
inggris, matematika, ipa (kimia), ips 
(sosiologi), dan siswa/ siswi kelas XII di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. 
 
Tabel 1 
Daftar Informan Guru 
Informan  Nama  Jabatan  
1. Drs. Sri Mulyono Kepala SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
2. M. Rois, A.Md  Kepala bidang sarana prasarana/ operator 
3. Dra. Nurlian Guru Bidang studi Matematika 
4. Karmiyatun, S.Pd Guru Bidang studi Bahasa Inggris 
5. Sri Rahayu, S.Pd Guru Bidang studi Bahasa Indonesia  
6. Erna Patri. N, S.Pd Guru Bidang studi kimia 
7. Utik Susiani, S.Sos Guru Bidang studi Sosiologi 
Sumber : Informan Guru SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
 
Tabel 2 
Daftar Informan Siswa/ Peserta Didik 
Informan  Nama  Kelas  
1. Nadia  XII IPS I 
2. Adfram Satiba XII IPS II 
3. Siti Julaika XII IPS III 
4. Anggi Dwi Lestari  XII IPA I 
5. M. Fijai Nur Amin  XII IPA II 
6. Tirta Nirmala XII IPA III 
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Sumber : Informan Peserta didik SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
 
Berikut ini data yang disajikan adalah 
data wawancara langsung tentang Analisis 
Kesiapan Sekolah dalam Menghadapi 
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) di  SMA 1 Sungai 
Ambawang. (1) Hasil Wawancara Guru 
Berikut hasil wawancara guru yang 
dilakukan peneliti yaitu dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam 
yang terkait dengan Kesiapan Sekolah 
dalam Menghasapi Pelaksanaan Ujian 
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru tentang Kesiapan Sekolah dalam 
Menghadapi Pelaksanaan Ujian Nasional 
Berbasis Komputer (UNBK) yang 
dilakukan pada 14 agustus sampai 25 
agustus 2018 di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Berdasarkan wawancara 
dijelaskan sebagai berikut: (1) Kesiapan 
Guru. Kesiapan guru dalam menghadapi 
pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan mengenai kesiapan guru 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Hasil wawancara dengan guru 
bidang studi Matematika ibu Dra. Nurlian, 
Bahasa Indonesia ibu Sri Rahayu, S.Pd, 
Bahasa Inggris ibu Karmiyatun, S.Pd, IPS 
(sosiologi) ibu Utik Susiani, S.Sos, dan IPA 
(kimia) ibu Erna.P.N, S.Pd  di SMA Negeri 
1 Sungai Ambawang pada tanggal 14 
Agustus s/d 25 Agustus 2018 pada pukul 
08.30- 13.30 wib.
Tabel 3 
 Kesiapan Guru 
Sub. Kesiapan  Indikator  Deskripsi 




- Menguasai materi dan 






- Mempelajari dan membahas 
soal-soal ujian tahun 
sebelumnya 
 
- Mengadakan try out  
 
 
Kesiapan guru dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer. 
Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan  mengenai kesiapan 
guru menghadapi pelaksanaan 
ujian nasional berbasis 
komputer di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang. Guru telah 
dibekali dan dilatih untuk 
menulis soal-soal klasifikasi 
HOTS, untuk menyusun soal-
soal kasifikasi HOTS tersebut 
guru dibimbing membuat 
naskah dengan bedah kisi-kisi 
dan kemudian membuat soal, ini 
dikalukan oleh guru-guru bidang 
studi yang diujikan dan 
kemudian soal-soal tersebut 
dilatihkan kepada siswa/ peserta 
didik ini dilakukan agar 
siswa/peserta didik terbiasa 
dengan soal-soal kalifikasi 
HOTS. Dapat pula dibuktikan 
bahwa guru sudah melakukan 
pembuatan video pembelajaran 
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berdasarkan kisi-kisi dan sesuai 
RPP pembelajaran dalam bentuk 
CD pembelajaran serta  cara 
guru memotivasi dan 
mengingatkan siswa mengenai 
ujian nasional dan proses 
belajara mengajar yang disertai 
dengan penggunaan komputer.  
 
 
Hasil Wawancara Siswa. Berikut ini 
dikemukakan hasil wawancara siswa/ 
peserta didik yang dilakukan peneliti yaitu 
dengan menggunakan teknik wawancara 
mendalam yang terkait dengan Kesiapan 
Sekolah dalam Menghadapi Pelaksanaan 
Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. 
Berdasarkan hasil wawancara tentang 
Kesiapan Sekolah dalam Menghadapi 
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) yang dilakukan pada 14 
agustus sampai 25 agustus 2018 di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang dapat 
dikatakan baik dalam kesiapan dalam 
menghadapi pelaksanaannya. Berdasarkan 
wawancara sebagai berikut: (1) Kesiapan 
Siswa/ peserta didik, Kesiapan siswa dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan mengenai kesiapan siswa 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. 
Hasil wawancara dengan siswa/ 
peserta didik SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang (IPS I Nadia, IPS II Adfram 
Satiba, IPS III Siti Julaika, IPA I Anggi 
Dwi Lestari, IPA II M. Fijai Nur Amin, IPA 
III Tirta Nirmala) dilaksanakan pada hari 
rabu, sabtu dan senin  tanggal 15, 18 dan 20 




Sub. Kesiapan  Indikator  Deskripsi 














- Badan yang sehat 
 
- Ibadah  
Kesiapan siswa dalam menghadapi 
pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan mengenai kesiapan siswa 
menghadapi pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. Siswa/ 
peserta didik lebih banyak belajar 
ketika di kelas XII ini demi 
mempersiapkan ujian nasional berbasis 
komputer, dimana siswa banyak 
belajar dari buku-buku dan belajar 
menyelesaikan soal-soal ujian nasional 
tahun sebelumnya  kemudian bertanya 
kepada kakak/ abang tingkat tahun lalu 
mengenai ujian nasional berbasis 
komputer dan dapat pula dilihat dari 
segi fisik, mental, psikologi dan 
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spiritualnya, Dengan cara siswa/ 
peserta didik mengelola kekhawatiran 
dan rasa cemas mereka terhadap ujian 
nasional berbasis komputer serta 
menyakinkan diri dengan nilai-nilai 
keseharian mereka yang baik, ini 
merupakan bentuk dari cara 
menyakinkan diri agar pelaksanaan 
ujian nasional berjalan dengan baik 
dan memiliki kesiapan yang matang 
maka Guru dan orang tua merupakan 
motivator terbesar bagi mereka yang 
membuat siswa/ peserta didik dapat 
mempersiapkan ujian nasional berbasis 
komputer dengan baik. Peserta didik 
yang memiliki kesiapan dalam 
menghadapi ujian nasional berbasis 
komputer adalah peserta didik yang 
akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan, sebaliknya peserta didik 
yang tidak memiliki kesiapan dalam 
menghadapi ujian maka peserta didik 
akan mendapatkan hasil yang kurang 
baik.  
 
Hasil Observasi, Berikut ini hasil 
observasi yang dilakukan peneliti yaitu 
teknik observasi langsung dengan 
menggunakan alat berupa lembar observasi 
atau data ceklis, yang terkait dengan 
Kesiapan Sekolah dalam Menghasapi 
Pelaksanaan Ujian Nasional Berbasis 
Komputer (UNBK) di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang. Berdasarkan hasil 
pengamatan/ observasi tentang Kesiapan 
Sekolah dalam Menghadapi Pelaksanaan 
Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang dapat dikatakan baik 
dalam kesiapan menghadapi pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer. Untuk 
lebih jelasnya dalam menganalisis kesiapan 
sekolah  menghadapi pelaksanaan UNBK di 
SMA Nengeri 1 Sungai Ambawang 
berdasarkan observasi dijabarkan lebih rinci 
sebagai berikut: (1) Kesiapan Sarana 
prasarana, Hasil observasi dengan bidang 
sarana pasarana/ operator SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang bapak M. Rois, A.Md 
pada hari selasa tanggal 14 Agustus 2018 
pada pukul 09.00 wib.
Tabel 5 
Kesiapan Sarana Prasarana 
Sub. Kesiapan  Indikator  Deskripsi 





Memiliki Sarana prasarana 
yang nenunjang UNBK 
 
- Sarana prasarana 
penunjang ujian nasional 
berbasis komputer 
 
- Spesifikasi haedware 
Kesiapan sarana prasarana dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan  
mengenai kesiapan sarana prasarana di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, 
sudah baik dilihat dari kebijakan-






- Spesifikasi haedware 
peserta 
 
- Spesifikasi jaringan   
sekolah serta spesifikasi haedware 
jaringan, spesifikasi haedware 
komputer peserta ujian, dan spesifikasi 
haedware server lokal serta fasilitas 
penunjang ujian nasional berbasis 
komputer yang telah diuji cobakan 
sebanyak 3 kali ini sebagai langkah 
awal mengenai sarana prasarana dan 
perlengkapan-perlengkapan yang 
berkaitan langsung dengan teknis 
pelaksanaan ujian serta pihak sekolah 
telah membuat POS Pesedur 
Operasional yang berbentuk buku 
panduan dan semua teknis ujian 
nasional berbasis komputer. Mengenai 
pengadaan gedung pihak sekolah 
mengajukan permohonan yang 
diajukan atau ditujukan ke Provinsi 
dan Dinas.  
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru dan siswa yang 
dijadikan subjek penelitian bahwa dapat di 
simpulkan hasil pembahasan penelitian 
yaitu:  (1) Kesiapan Sarana prasarana, 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
oleh peneliti pada bidang sarana prasarana/ 
operator, kesiapan sarana prasarana sekolah 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang tersebut 
dilihat dari perlengkapan-perlengkapan 
ujian nasional berbasis komputer seperti 
spesifikasi jaringan, spesifikasi komputer 
server sekolah dan spesifikasi komputer 
peserta ujian serta ruangan yang memadai 
untuk pelaksanaan ujian nasional berbasis 
komputer. 
Untuk jumlah peserta 185 dengan 
komputer yang tersedia 65 jadi tidak sesuai, 
maka pihak sekolah menggunakan rasio 1:  
3 artinya terdapat 3 sesi dalam 1 hari pada 2 
labolatorim komputer untuk pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer. Server 
dan jaringan sudah diuji cobakan sebanyak 
3 kali sebagai langkah awal persiapan ujian 
nasional berbasis komputer, dalam 
persiapan ujian nasional berbasis komputer 
sekolah juga membuat modul atau buku 
panduan, acuan pelaksanaan ujian yang 
diberi nama POS yaitu panduan operasional 
buku tersebut berisi segala jadwal petugas 
ujian dan berbagai teknis pelasanaan ujian. 
Untuk jaringan dan aliran listrik 
sekolah sudah berkoordinasi dengan pihak 
telkom dan PLN serta sekolah menyediakan 
pembangkit tenaga listrik (gengset) untuk 
menjaga keberlangsungan ujian karena hal 
ini sangat berkaitan langsung pada ujian 
nasinal berbasis komputer. Menurut 
Kompri (2014: 233) sarana pendidikan 
adalah peralatan dan perleng kapan yang 
secara langsung dipergunakan dalam 
menunjang proses pendidikan Dan 
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan. Dimiyati dan Mudjiono 
(2015:249) menyatakan bahwa, Prasarana 
pembelajaran meliputi gedung sekolah, 
ruang belajar, lapangan olahraga, ruang 
ibadah, ruang kesenian, dan peralatan 
olahraga. Sarana pembelajaran meliputi 
buku pelajaran, buku bacaan, alat dan 
fasilitas laboratorium sekolah, dan 
berbagaai media pengajaran yang lengkap. 
Dapat disimpulkan bahwa sarana 
prasarana pendidikan merupakan fasilitas 
pendidikan yang menunjang segala 
pelaksanaan kegiatan pendidikan dapat 
diketahui dari 3 hal yang di amati, mulai 
dari spesifikasi komputer server sekolah, 
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spesifikasi komputer peserta dan spesifikasi 
jaringan serta ruangan yang harus 
disediakan dan berbagai perlengkapan yang 
menunjang yang berkaitan langsung dengan 
ujian nasional berbasis komputer. (2) 
Kesiapan Guru, Berdasarkan hasil 
wawancara pada tanggal 14 sampai 25 
agustus 2018 pukul 08.30-13.30 kepada 
guru bidang studi yang diujikan 
(Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, IPA (Kimia), dan IPS (Sosiologi)). 
Dapat diketahui dari 4 indikator yang 
diamati, hal yang dapat ditemukan ialah 
guru menguasai materi dengan berbagai 
strategi pembelajaran, guru melaksanaan 
bimbingan dengan memotivasi peserta 
didik untuk kesiapan dalam pelaksanakan 
ujian nasional berbasis komputer, 
bertanggung jawab atas tingkah laku siswa 
dengan mengamati dan membantunya, dan 
menanamkan kesadaran kepada peserta 
didik bahwa ujian nasional berbasis 
komputer bukanlah suatu hal yang 
menakutkan. 
Dalam belajar pembelajaran guru juga 
menyelipkan pembelajaran menggunakan 
komputer supaya siswa tidak kaku atau 
gugup mengoperasikan komputer, dan 
siswa telah dibekali pembelajaran komputer 
berbentuk ektrakulikuler pada kelas 10. 
Guru juga telah menguji cobakan ujian 
nasional berbasis komputer kepada siswa 
melalui try out sebanyak 3 kali berbasis 
komputer di sekolah dan dari pihak 
Provinsi juga menguji coba dalam hal ini 
simulasi siswa sebanyak 2 kali. Oemar 
Hamalik (2003:43) berpendapat bahwa 
“para siswa tidak mungkin belajar sendiri 
tanpa bimbingan guru yang mampu 
mengemban tugasnya dengan baik. Kendati 
dewasa ini konsep CBSA telah banyak 
dikumandangkan dan dilaksanakan dalam 
proses belajar mengajar disekolah, namun 
guru tetap menempati kedudukan tersendiri. 
Pada hakikatnya para siswa hanya mungkin 
belajar dengan baik jika guru telah 
mempersiapkan lingkungan positif bagi 
mereka untuk belajar”. (3) Kesiapan Siswa/ 
peserta didik, Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti terhadap siswa/ peserta didik, 
kesiapan siswa/ peserta didik dalam 
menghadapi pelaksanaan ujian nasional 
berbasis komputer dapat diketahui dari 3 
indikator yaitu, siswa/ peserta didik siap 
untuk memberi respon terhadap materi 
pembelajaran, memiliki kemampuan yang 
cukup baik secara fisik maupun mental dan 
memiliki kematangan psikologi dan 
spiritual. Siswa/ peserta didik dapat dilihat 
memiliki kematangan psikologi dan 
spirituan yang baik, namun mental dalam 
hal ini kepercayaan siswa/ peserta didik 
masih perlu dibimbing lagi oleh guru untuk 
dapat dibimbing. 
Dalam menghadapi pelaksanaan ujian 
nasional berbasis komputer siswa 
merasakan kehawatiran mengenai ujian 
yang akan mereka laksanakan namun 
kehawatiran itu muncul pada  semester 
awal dikarenakan belum melaksanakan 
simulasi ujian nasional berbasis komputer, 
karena pada semester awal sekolah 
menekankan pada materi. Menurut Dalyono 
(2015:29) kesiapan adalah kondisi dimana 
terdapat kemampuan yang cukup baik 
secara fisik maupun mental. Kesiapan fisik 
berarti memiliki kesehatan dan tenaga yang 
baik, sedangkan kesiapan mental adalah 
memiliki minat dan motivasi yang baik 
untuk melakukan suatu kegiatan. 
Kematangan psikologis dan spiritual adalah 
yang mana seseorang memiliki keyakinan 
tinggi dalam keadaan sadar, dapat 
dikatakan seseorang yang siap 
mempraktikan keahlian khusus yang 
dikuasai dalam kehidupan bahwa dia sudah 
mencapai kematangan skill. 
Berdasarkan dengan hal tersebut, 
terdapat berbagai macam taraf kesiapan 
belajar untuk tugas khusus. Seorang siswa 
yang belum siap untuk melaksanakan suatu 
tugas dalam belajar akan mengalami 
kesulitan atau malah putus asa termasuk 
kesiapan ini ialah kematangan, 
pertumbuhan fisik, intelegensi, latar 
belakang pengalaman, hasil belajar yang 
baku, motivasi, persepsi, dan faktor-faktor 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) 
Kesiapan Sarana Prasarana, Dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan di 
SMAN 1 Sungai Ambawang. Kesiapan 
mengenai sarana dan prasarana sudah baik, 
dilihat dari fasilitas dan perlengkapan-
perlengkapan ujian nasional berbasis 
komputer seperti spesifikasi jaringan, 
spesifikasi komputer server sekolah dan 
spesifikasi komputer peserta ujian serta 
ruangan yang memadai untuk pelaksanaan 
ujian nasional berbasis komputer. 
SMAN 1 Sungai Ambawang juga 
sudah cukup memiliki pengalaman dalam 
penyelenggaraan UNBK. Hal ini dibuktikan 
tahun 2018 merupakan tahun kedua artinya 
sudah sejak awal rintisan kebijakan UNBK 
di SMAN 1 Sungai Ambawang sudah 
menerapkannya. (2) Kesiapan Guru, guru 
memberikan pengajaran bagi siswa dengan 
media komputer dalam pembelajaran. Cara 
yang digunakan yaitu dengan menyisipkan 
penggunaan komputer dalam pembelajaran. 
Misalnya setelah guru mengajar dan siswa 
mendapat materi, siswa diharuskan untuk 
mempresentasikan materi melalui media 
komputer ini untuk melatih mental siswa/ 
peserta didik untuk tampil didepan umum 
juga akan membuat siswa/ peserta didik 
terbiasa/ paham dengan dunia komputer. (3) 
Kesiapan Siswa, Persiapan siswa sebelum 
UNBK di SMAN 1 Sungai Ambawang 
dibagi menjadi 2 jenis kegiatan. Kegiatan 
pertama dari sekolah pelatihan berbagai 
pembelajaran yang menggunkan komputer 
dan kegiatan yang kedua oleh pemerintah 
pusat yang berupa simulasi. 
Berdasarkan pada penelitian yang telah 
dilakukan mayoritas siswa/ peserta didik 
percaya dan optimis terhadap UNBK. Bagi 
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang menggunakan media komputer  
bukanlah hal yang asing bagi siswa, karena 
di SMAN 1 Sungai Ambawang sudah 




Adapun saran yang diajukan penulis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Guru hendaknya dalam proses 
pembelajaran melibatkan mental siswa 
secara maksimal, bukan hanya menuntut 
siswa sekedar mendengar, mencatat 
akantetapi menghendaki aktivitas siswa 
dalam proses berpikir hubungannya dengan 
kesiapan guru menghadapi ujian nasional 
berbasis komputer. (2) Guru hendaknya 
lebih memperhatikan ke efektifan baik 
dalam segi waktu maupun dari segi materi 
mengingat ujian nasional berbasis komputer 
lebih menekankan ke efektifan dan efisien 
dalam menyelesaikan soalnya. (3) Dalam 
proses pembelajaran, khususnya siswa XII, 
siswa hendahnya lebih memperhatikan 
dengan seksama materi yang diajarkan guru 
dalam setiap pertemuan proses 
pembelajaran. (4) Siswa hendaknya lebih 
giat belajar dan membaca materi dari guru 
yang telah disajikan sesuai standar 
kompetensi lulusan yang diujikan dalam 
menghadapi ujian nasional berbasis 
komputer. (5) Siswa hendaknya belajar 
kembali materi-materi yang telah 
disampaikan oleh guru mulai dari kelas X 
sampai dengan kelas XII yang diujikan. (6) 
Siswa diharapkan agar memperbanyak baca 
dan latihan soal dengan sering berlatih 
maka akan terbiasa dan terlatih, sehingga 
tidak cemas dan khawatir dalam 
menghadapi soal ujian. (7) Mohonlah doa 
restu pada orang tua agar kita diberi 
kemudahan dan kelancaran. 
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